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258. Keluarnya Orang Perempuan Bersama Wanita Lain 
untuk Bershalat Hari Raya 


S. Bagaimana hukum keluarnya orang-orang perempuan untuk mendatangi 
shalat Id bersama-sama dengan para wanita yang berbuat baik? Dan apakah 
sah khotbah Id dengan khotib perempuan, ataukah tidak sah? (Gresik) 
J. Disunnahkan bagi para perempuan, bershalat Id, berjamaah di rumahnya, 
adapun keluar untuk mendatangi shalat Id di mesjid atau lainnya, maka 
hukumnya sunat bagi perempuan yang tua-tua, dan perempuan yang tidak 
beraksi, atau cantik dengan tidak berpakaian necis dan tidak memakai 
wangi-wangian, serta aman dari fitnah, dan makruh bagi orang-orang tua 
yang pakai wangi-wangian atau berpakaian necis, dan makruh pula bagi 
perempuan yang beraksi atau cantik dengan tidak berpakaian necis dan 
tidak pakai wangi-wangian atau dengan takut fitnah, dan haram bagi orang 
perempuan beraksi atau cantik apabila berpakaian necis atau pakai wangi- 
wangian atau menyangka adanya fitnah, atau dengan tidak seizin lelakinya, 
dan tidak sah khotbah Id dengan khotib perempuan, bahkan haram apabila 
sengaja khotbah syariah atau sengaja menyerupai laki-laki, karena mengerjakan 
ibadah yang tidak sah (fasid) dan disamakan dengan hukumnya azan. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fatawa al-Imam a-Nawawi! 
NIA S6P5 Sea BEE al S0 Ui Esai ja Hitus 
ANE GAS ESA BIS USER 3 (GAN) SA Ab 3 (GE 
Pertanyaan, apakah disunatkan bagi wanita untuk melaksanakan shalat 
hari raya secara berjamaah di rumah mereka dan salah seorang dari mereka 
menjadi imam, atau mahramnya atau anak kecil yang sudah pandai? 
Jawaban, ya demikian itu disunatkan, dan disunatkan mendorong wanita 
untuk melaksanakannya. 
2. Al-Minhaj al-Gawim? 


Hd “104, - 9 “9. TKA Pn AN “.1 Pan AA 3 0532 3.3, 
SA Ea SB ENG SEL all ola) seal #3 33, 
are NN PA WK, 2. 8 2 uroar 0 YO BD min 8 Go, 2 
(Se oa ae LS II ah 223 SI Gal ab 


1 Alauddin Ibn al-Authar, Fatawa al-Imam al-Nawawi, (Beirut Dar al-Kutub al-Ilmi 
1402 H/1983 M), h. 43. " " da 


2 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Jawim pada al-Hawasyi al-Madaniyah, (Mesir: Musthafa 
al-Halabi, 1366 H), Jilid II, h. 57. Ki 
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Disunatkan bagi wanita yang sudah tua untuk keluar melaksanakan 
shalat hari raya secara berjamaah dengan mengenakan pakaian kerja 
kesehariannya tanpa memakai parfum dan membersihkan tubuhnya 
dengan air. Dimakruhkan mempergunakan parfum dan make up sebagaimana 
dimakruhkan bagi wanita muda yang cantik untuk menghadirinya. 

3. Fath al-Wahhab dan al-Tajrid li Naf al-'Abid? 


33 SES, AI GAES Sai la 2 loka EM Pa Ghe In 
Es BB 
Menlu Ka oh NG ea CET da2 A1 dg E ' 1g, 


Adapun wanita, maka makruh menghadiri jamaah Bni Id bagi 2. 
yang cantik. Maka bagi selain mereka, disunatkan menghadirinya, dan 
membersihkan tubuhnya dengan air, tidak memakai parfum dan keluar 
dengan pakaian kesehariannya. 

Wanita yang sudah tua dan gadis yang tidak cantik boleh menghadiri 
jamaah shalat Id jika tidak berhias. Begitu menurut al-Barmawi. Maka yang 
dimaksud dengan damuat al-uny ah (cantik) adalah cantik tubuh dan busananya. 

4. Is'ad al-Rafig 'ala Sullam al-Taufigs 


oz z0 


Ika I JS cah BB am 3 FATE ASI oa GE HS GI SEN, 
RA PEN Ia Pn ANN Id aral GARA, DB 

Kes AU Id EU Be basis ii SUS og SNN aj 
WA EN SE ga Ae IE PS TS KE ES AA Bni 


In Anin KA ken os ha 

Rasulullah Saw. bersabda: “Laranglah wanita 2 memakai perhiasan din 
berlagak genit di mesjid. Sesungguhnya Bani Israil tidak dilaknat sampai wanita- 
wanita mereka memakai perhiasan dan bergenit ria di mesjid.” 

Dalam al-Zawnjir Ibn Hajar al-Haitami berkata: “Bahwa sesuai kejelasan 
hadits-hadits ini, perbuatan semacam itu termasuk dosa besar. Dan hal ini, 
semestinya dipahami jika nyata-nyata menimbulkan fitnah. Sedangkan 
sekedar kekhawatiran adanya fitnah maka hukumnya makruh, dan bila 
besertaan dugaan kuat adanya fitnah maka haram yang tidak termasuk dosa 


3 Zakaria al-Anshari dan Muhammad Sulaiman al-Bujairimi, Fath al-Wahhab dan al-Tajrid 
li Nafi al-'Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1369 H/1950 M), Jilid I, h. 427. 

4 Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig 'ala Sullam al-Taufig, (Indonesia: Dar Ihya' a-Kutub 
al-Arabiyah t. th), Juz II, h. 136. 
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besar, sebagaimana cukup jelas. Termasuk dosa besar juga, adalah keluarnya 
wanita tanpa izin dan persetujuan suaminya untuk keperluan yang tidak 
mendesak secara syar'i. 
5. Hasytyah al-Syirwan 


IN Gp Cai OB AN ON A25 S5 CSI (adl as aya 25) 
& pAE aa SLS IL 3 GEA 3 Job 3 ENI S3 
K3 GNI Kas Okt GI NS Jae PS P3 JUL LI G2 

LES BESI GLS 03 3306 3562 Urai) ain 
(Yang diperbolehkan) hanya sekedar bisa didengar sesama jamaah 
wanita, dan tidak bermaksud untuk mengumandangkan azan syari. 
Jika seorang wanita mengeraskan suaranya lebih dari itu, atau bermaksud 
mengumandangkan azan syar'i, maka hukumnya haram walaupun di 
sana tidak ada laki-laki lain (bukan mahram). Memang begitu, jika ia bermaksud 
menyerupai laki-laki walaupun tanpa mengeraskan suara, sebagaimana 
cukup jelas. Begitu pula bila ia bermaksud mengumandangkan adzan, 
menurut pendapat yang cukup kuat, karena maksudnya melakukan 
ibadah fasidah (rusak) dan unsur tasyabuh (menyerupai) laki-laki yang ada. 
6. Hasyiyah al-Bajurie 


Esa GB LARI SA OK GRAN 33 (at A3) 

NS AN 3S Ea TAN 3 PAI PLN 

(Dua khotbah) seperti khotbah Jum'at dalam rukun-rukunnya dan 

bukan dalam syarat-syaratnya, karena syarat-syaratnya tidak disyaratkan 

di sini. Namun, disunatkan memperdengarkan dan mendengarkan khotbah, 
adanya khotbah dengan bahasa arab dan si khotib laki-laki. 


259. Tidak Mau Membeli di Toko Orang Islam 
S. Bagaimana hukum orang Islam yang tidak membantu pada orang Islam, 
umpama: Tidak suka dan senang membeli di toko orang Islam, tetapi membeli 
dari toko orang kafir, apakah itu haram, atau makruh? (Probolinggo) 


J. Sesungguhnya meninggalkan tolong menolong di antara umat Islam 
itu ada yang wajib, yaitu meninggalkan membantu maksiat, sebagaimana 


5 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani (Mesir: Dar al-Shadir, t. th), Jilid I, h. 467. 
8 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kutub al-Arabiyah, 1340 
H/1922 M), Jilid I, h. 235. | 
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firman Allah, yang artinya: “Kamu sekalian jangan tolong menolong dalam 
perkara dosa dan menganiaya." Dan ada yang haram, seperti meninggalkan 
membantu atas fardhu ain, seperti tidak membantu pada orang yang 
mendapat bahaya. Dan ada pula yang sunat, yaitu membantu 

membantu dalam urusan yang dibenci syara' agama. Ada pula yang 
makruh, seperti tidak membantu dalam urusan yang dianggap baik oleh 
agama, di antaranya tidak membeli di toko orang Islam, dan ada juga 
yang bertentangan dengan keutamaan (khilafu al-aula) seperti meninggalkan 
membantu urusan yang utama, juga ada pula yang membantu itu boleh 
(rubah) seperti tidak membantu dalam urusan mubah. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Kanyuan al-Saja' 


He) an OES 5 ASN ja F5 SES IBI Ia dlas al Sae bai 


Aya Bi Sei 23rb Sam Da Wei Ha Ga a AAI 


Tolong menolong itu ada empat macam, bahkan lebih ... Dan dari berbagai 
macam pertolongan itu masih tersisa dua, yang sunah, yaitu seperti 
membantu seseorang yang berdiri sendirian dalam shaf dengan menemaninya 
di shaf itu, dan yang haram, yaitu membantu perbuatan haram. 

2. Al-Ibdaa Ja Memanas -Ibtidaa'8 

ANA PAC AAA SN Ip 2 AI Gal & 3 SAS SAS ag 

BN db SB Ga Ok Tata AN 9 SN 523 Li Jb 
| KS Naa es ANA za 

Dan di antara kebiasaan-kebiasaan (yang buruk) adalah lebih suka membeli 
dari orang-orang asing dan mengesampingkan anak negeri ... Dan dimakruhkan 
juga, karena dalam pembelian tersebut terdapat manfaat bagi orang asing, 
sementara orang-orang Islam lebih berhak terhadap manfaat itu, dan karena 


orang Islam diperintahkan semampu mungkin untuk membantu saudaranya 
sesama muslim. 


260. Menjual Padi di Tangkainya 


5. Bagaimana hukumnya menjual padi di tangkainya, dijual dengan tempo, atau 
dengan kontrak (salam)? (Pasuruan dan Semarang) 


7 Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Kasyifah al-Saja 'ala Safinah al-Naja, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1343 H) h. 106-107. 
8 Ali Mahfudz, Al-Ibdad fi madhoarri al-Ibtidaa', (Mesir: Dar al-Ytisham, tth.), Cet. Ke-7, h. 379. 
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J. Tidak sah menjual padi di tangkainya, dengan tempo atau kontrak. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tuhfah al-Habib? 


X5 T5 aa ah YP Kian ES pal Ha BEE AE Esa Tarra 3 II Tea fob 
za Nag 5 pr toda ea Yaa PG 38 a3- Gan ia 


akan yA Dal BIANG 0 Ga LS aah UI 
PE - ba yang dijual tersebut tertentu dan tidak 
bercampur dengan selain barang yang dijual, maka dengan menentukannya 
tanpa mengetahui kadarnya secara tepat, dalam arti tidak disyaratkan 
mengetahui ukurannya dengan takaran, timbangan dan meteran. Dan 
jika barang tersebut masih dalam pesanan atau tercampur dengan yang 
lain, seperti satu sha' (2,751 kg) dari barang tumpukan, maka syaratnya 
adalah mengetahui kadar ukuran dan sifatnya, bukan barangnya. 
2. Al-Figh 'ala al-Madzahib al-Arba'aht 


AAA Atap des ba Jend SIN AI 3 LE Aa, 
Tidak sah dalam akad salam (pesan) gandum kecuali sudah terpisah 
dari tangkainya. Demikian halnya semua biji-bijian. 


Ao 
Sta "- 


261. Percekcokan Suami Istri Tidak Bisa 
Didamaikan, Bisa Dianggap Syigag 


S5. Bagaimana pendapat ayyuhal muktamirun dalam masalah seorang istri 
yang murka dan benci pada suaminya karena si lelaki orang yang kurang baik 
ucaparnya, kadang-kadang bisa menjadikan bercekcok di antaranya, telah beberapa 
kali didamaikan tetapi tidak berhasil. Apakah demikian itu dapat dianggap syigag? 
Sehingga hakim dapat memberikan hukum syigag ataukah tidak? (Ampenan) 

J. Demikian itu ialah nyatanya syigag, maka berlakulah hukum syigag atas 
kedua suami istri yang tersebut dalam soal, dan bisa diadakan hakamain. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Syarh al-Mahali!! 


? Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib “ala Syarah al-Khatib, (Mesir: al-Tagaddum al- 
Ilmiyah, t. th), Jilid III, h. 5. 

10 Abdurrahman al-Juzairi, Al-Figh 'ala Madzahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1422 
H/2002 M), Jilid II, h. 248. 


1 Jalaluddin al-Mahalli, Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata al-Oulyubi wa Umairah, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M), Jilid III, h. 307. 
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Je Si 32 PSA SLB GE UI SL as Se al (da S5) 
Pe BNI PI G3 15 K5 3 Pu OA Ela 5 Ear Lag Ang A5 
Jika pertengkaran sudah amat sengit antara suami istri, dimana keduanya 

terus menerus saling mencaci dan memukul ... Apakah mengirim juru 

damai itu wajib atau sunnah? Ada dua pendapat. Dalam al-Rgudhah al-Nawawi 
membenarkan yang wajib sesuai makna lahir perintah dalam al-Our'an. 

2 Syarh al-Tahrir!2 


SAI En) IBI (EH) ala ( AI SES) FI 32 (8 SI 38) 
Wa Wa ar KI Set Ss Kail d GR (Willy HI GR 
(927353 Dari 3) KA (aa OI) 3 Sup g te Uni 


RI Wat ja Ag al jp US YG Le ds LI Ju 
Jika masing-masing dari suami istri saling menuduh kesalahan pihak 
lain padanya, sementara kondisinya samar, maka hakim wajib mengutus 
dua hakam (orang yang dipercaya untuk mengambil keputusan) dengan 
persetujuan pihak suami dan istri, agar mempertimbangan hubungan 
suami istri itu setelah hakam pihak suami bertemu secara empat mata 
dengan suami dan hakam pihak istri bertemu secara empat mata dengan 
istri dan diketahui sumber permasalahannya. Kemudian kedua hakam 
itu mengambil keputusan yang maslahat untuk suami istri tersebut, dari 
damai dan cerai. Allah Swt. berfirman: “Dan jika kamu khawatir ada 
persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga 
laki-laki dan hakam dari keluarga perempuan...” (al-Nisa': 35) 


262. Menyusulnya Anggota Perseroan Pada Syirkah 
S. Bagaimana hukumnya menyusul andilhower setelah perseroannya terbentuk 
beberapa bulan? Dan bagaimana hukumnya akad perseroan, sebelum berkumpul 
uang andilnya, sahkah akad itu? (Malang) 

J. Tidak boleh menyusul andilhower, begitu pula tidak sah perseroan sebelum 
kumpul uang andilnya menurut pendapat yang ashah, tetapi menurut 
pendapat yang memperbolehkan (bai' mu'athah) maka hukumnya boleh. 
Keterangan, dari kitab: 


1 Zakariya al-Anshari, Syarh al-Tahrir pada Hasyiyah al-Syargawi 'ala al-Tahrir, (Mesir: Dar 
al-Kutub al-Arabiyah, t th.), Jilid II, h. 273-274. 
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1. Hasyiyah Kamtsari!? 
HN SI jas jas 3G Sa 8 & Se Na si Ata 


13 Rd YAI) 

Sesungguhnya khilafiyah tentang al-mu'athah AE tanpa ijab gabul) 

seperti halnya berlaku dalam jual beli berlaku pula dalam transaksi 
harta (lain), seperti persewaan, gadai, hibah dan semisalnya. 


263. Mendatangi Rapat Organisasi atau Mengajar 
S. Mana yang didahulukan, mendatangi rapat-rapat kepentingan Islam, ataukah 
mengajar agama dalam pesantren? (Kendal) 
J. Mendahulukan yang lebih baik dan utama. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Oawaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam!! 


dit AS BB RE du sa .3 Lagi aa Jaa SEM 
353 Ea PM pg ega BB ES IS Jah d6 On ana 
SAK So ate ge SAB 31, dng GI BA 355 ri 
Jika berbagai kepentingan ukhrawi murni berhimpun, jika mungkin 
diperoleh seluruhnya, maka hendaknya diambil semuanya. Jika tidak mungkin 
memperoleh seluruhnya, maka kita ambil yang lebih penting, lalu yang 
lebih penting (setelahnya) dan lebih utama kemudian yang lebih utama 
(setelahnya) ... Jika semuanya sama penting dan utamanya, dan sulit mengambil 
semuanya, maka kita harus memilih di antaranya dan terkadang dengan 
diundi. Terkadang kepentingan-kepentingan ukhrawi itu berbeda-beda 
dalam kesamaan dan perbedaannya. Dalam hal itu tidak ada perbedaan 
antara yang wajib dan yang sunnah. 


264. Shalat di Mesjid yang Dibangun dengan Uang Haram 
S. Apakah sah shalat di mesjid yang didirikan dengan uang haram? (Kebumen) 
J. Sah shalatnya, tetapi haram dan tidak dapat pahala shalatnya. 
Keterangan, dari kitab: 


13 Al-Kamtsari, Hasyiyah Kamtsari, pada hamisy Yusuf al-Ardabili, al-Anwar li A'mali 
al-Abrar, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.), Jilid I, h. 209. 

4 Muhammad Izzuddin Ibn Abdissalam al-Sulami, Oawaid al-Ahkam fi Mashalih al- 
Anam, (Damaskus: Dar al-Oalam, 1421 H/2000M), Cet. Ke-1! Juz I, h. 91. 
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1. Inya' Ulum al-Dinis 

pera Ana Kali Meri shin aula gp 
ge sa pjah SAI 3 SS 3 jl V5 Skot 4333 102 
Fa WIB AA 353 Aan 2839 £ 5 SA Lag nat AMS as sma 


mk 3 PL Ba Jali Pe PE ITENI PAATATN TRM 


Adapun mesjid yang dibangun di tanah ghasaban (milik orang lain tanpa 
izin) atau menggunakan kayu ghasaban dari mesjid lain atau milik orang 
tertentu, maka sama sekali tidak boleh memasukinya dan tidak boleh pula 
untuk pelaksanaan shalat Jum'at. Bahkan seandainya ada imam yang shalat 
di masjid tersebut, maka makmum hendaknya shalat di belakangnya di 
luar mesjid. Sebab shalat di tanah ghasaban bisa menggugurkan kewajiban 
dan sah menjadi makmum orang yang shalat di tanah ghasaban tersebut. 
Oleh sebab itu, kita memperbolehkan seseorang bermakmum dengan 
imam yang shalat di tanah ghasaban walaupun si imam berdosa dengan 
berada di sana. 
2. Fath al-Mu'inie 


ik PEDAS PA Ios aka Fi 3 - Ea SN 83 


Gn ing Inna nak al 343) 
Haram melakukan shalat menghadap kuburan nabi (karena tabarruk/ 
bukan kebetulan saja) ... dan tidak makruh di tanah ghasaban, 
bahkan shalatnya sah, seperti shalat dengan memakai baju ghasaban. 
(Dan ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Di tanah ghasaban.”) kata 
itu di'athafkan pada kata kuburan nabi. Maksudnya haram shalat di situ. 
3. Is'ad al-Rafig” 0 


AE AS LD kn Jain Sena Ana K3 ENG GAM Ga JG 


Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa membeli baju seharga sepuluh 
dirham, satu dirham di antaranya adalah uang haram, maka Allah Swt. tidak 
akan menerima shalatnya selama ia masih memakai baju tersebut”. 


15 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1387 H/1968 
M), Jilid II, h. 193-194. 

16 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, 
Tanah al-Thalibin, (Beirut Dar al-Fikr, 1422 H/2002 M), Jilid I, h. 227. 

17 Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig 'ala Sullam al-Taufig, (Indonesia: Dar Ihya' al-Kutub 
al-Arabiyah t th), Juz I, h. 87. 
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265. Berdalihkan Dharurat untuk Memperbolehkan 
Keluarnya Wanita dengan Membuka Aurat 
5. Apakah boleh kita mengambil dalil dengan kaidah: “Darurat itu memperbolehkan 
mengerjakan larangan”, atau kaidah “apabila urusan itu sempit, maka menjadi 
longgar", untuk memperbolehkan keluarnya perempuan dengan membuka auratnya 
di samping lelaki lain, karena telah menjadi biasa di Indonesia? (Pagaralam) 
J. Tidak boleh menggunakan dalil tersebut, karena menutup aurat 
waktu keluar itu, tidak membahayakan diri, karena dharurat yang 
memperbolehkan menjalankan larangan itu, apabila tidak mengerjakan 
larangan, dapat membahayakan diri, atau mendekati bahaya. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Asybah wa al-Nazha'ir3 | 
(3 KE 4537 GE alah pAE bih SA ai LA 
BA IE aa, BEN OK KS 
. Dharurah dapat menghalalkan larangan dengan syarat kadarnya 
tidak lebih kecil dari pada kadar larangan tersebut. ... Pengertian 
dharurah itu adalah seseorang mencapai batas bila tidak memakan 


sesuatu yang dilarang, maka ia akan mati atau mendekati mati. Dan 
kondisi ini membolehkannya memakan barang haram. 


266. Hasil Perkebunan yang Dibeli dengan Uang 
Haram 

S. Bagaimana pendapat Anda sekalian tentang perkebunan yang dibeli dengan 
uang haram, apakah haram pula hasilnya? (Purworejo) 
J. Apabila sewaktu membeli, si penjual mengerti bahwa uangnya itu haram, 
maka halallah perkebunan itu, dan juga hasilnya, tetapi kalau si penjual tidak 
mengerti, maka haramlah perkebunan itu berikut hasilnya, sehingga si 
penjual telah meluluskan (meridhakan) atau dibayar lagi dengan uang halal. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath a-Mu'in? 


18 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1403 
H), h. 60-61. 

19 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Tanah al-Thalibin, (Beirut Dar al-Fikr, 1422 
H/2002 M), Jilid II, h. 13. 
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NA Bp ISA ap BATAS IN Pia Jaa 255 KAN 3 LGS AJ, 
dede BN ERA Yes WAS Bp #ale mus 814 
Jika seseorang membeli makanan yang berada dalam jaminan dan 
membayar dengan uang haram, jika si penjual menyerahkan padanya dengan 
ridhanya sebelum pembayaran harga, maka pembeli halal memakannya, 
atau sesudah pembayaran besertaan si penjual tahu uang itu haram, maka 
juga halal. Jika tidak, maka haram sampai si penjual membebaskannya 
atau si pembeli membayarnya dengan uang halal. 


267. Menikahi Perempuan yang Bukan Pinangannya 


S. Bagaimana pendapat Anda sekalian tentang seorang yang menikah dengan 
calon istri, bukan yang dipinang, umpamanya ia meminang putri yang muda 
namanya Aisyah, tetapi si wali mengatakan namanya Fatimah, padahal Fatimah 
itu namanya putri yang tua, kemudian dalam akad nikah si wali berkata: “Aku 
nikahkan padamu dengan anakku bernama Fatimah”, lalu si lelaki berkata: 
“Aku menerima nikahnya Fatimah”, dengan maksud yang terpenting yaitu yang 
muda, sahkah pernikahan itu? (Kediri) 


J. Tidak sah, karena perbedaan yang dimaksud wali dan calon lelaki. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Bajuri2 
pesta Ja TE Fani MEA la WAE Jpg Ah We $$ 
Car kaan G3 12 An was YG BS in Pe) Ing png 5 Cp 
GUI AN AL jas NG 
Dan syarat seorang calon suami adalah mengetahui nama, dan nasab 
calon istri, atau wujudnya, dan halalnya calon istri baginya. Maka calon 
suami yang tidak mengetahui hal-hal tersebut tidak sah nikahnya. ... 
Dan syarat calon istri adalah halal dinikahi oleh calon suaminya. Maka 
pernikahan dengan calon istri yang semahram (haram dinikah) tidak 


sah hukumnya. Dan calon istri itu sudah tertentu. Maka tidak sah 
pernikahan dengan salah satu dari dua perempuan. 


20 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Ibn Kasim, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.) Juz II, 
h. 103. 
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268. Jual Kontrak (Penjualan Tempo dengan Janji yang 
Tertentu dalam Tempo yang Tertentu Pula) 


S. Apakah sah jual kontrak (penjualan tempo dengan janji-janji yang tertentu 

dalam tempo yang tertentu pula) apabila salah satu dari pembeli dan penjual 

tidak memenuhi janji, maka diadakan denda yang tertentu? Jember) 

J. Penjualan itu tidak sah apabila janji-janji itu dalam akad atau setelah 

akad tapi belum ada ketetapan pe jualan. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Syarah al-Mahali2 

GEA GE Ab pap IP SEN AN EA (3 33 53) 

An BEN 33 HL JA 13 Ti IE G5 SA na si 

(Dan -Nabi Saw. melarang- dari jual beli dan disertai persyaratan), 

riwayat Abdul Hagg dalam al-Ahkam dari Amr bin Syw'aib dari ayahnya 

dari kakeknya, dan Abu Dawud serta ulama lain meriwayatkannya dengan 

jalur sanad ini, yaitu: “Tidak halal menghutang dan sekaligus jual beli, dan 

tidak halal persyaratan dan sekaligus jual beli.” 

2. Tarsyih al-Mustafidin?? 


sa 36 PAS) Ion Jin ai ls 


Ibn Hajar dan al-Ramli dalam al-Tuhfah dan al-Nihayah berkata: “Sebab 
. setiap persyaratan yang menafikan konsekuensi akad itu membatal akad 
tersebut, hanya jika terjadi dalam akad, atau sesudahnya dan sebelum 
luzum (tetap)nya, bukan bila mendahului akad walaupun di majlis akad. 


269. Menyaksikan Gila untul Pembubaran Nikah 


S. Bagaimana pendapat Anda sekalian tentang orang yang berkata: “Tidak sah 
menyaksikan gila untuk pembubaran nikah, kecuali kalau saksi itu dokter.” 
dengan tidak mengingat apa yang tersebut dalam kitab figh, benarkah perkataan 
itu? Kalau perkataan itu benar, apakah sah penyaksian dokter kafir? (Tegal) 


J. Perkataan itu benar, dan tidak sah penyaksian dokter kafir. 


21 Jalaluddin al-Mahalli, Syarah Minhaj al-Thalibin pada Hamisy al-Oulyubi dan Umairah, 
(Beirut: Dar al-F' kr, 1415 H/1995 M), Jilid II, h. 177. 
2 Alawi al-Saggaf, Farsyil: 1-Mustafidin, (Beirut, Dar al-Fikr, tth.), h. 226. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Mughni al-Muhtaj?3 


SEMEN BIS S LIY BA pit sal 3 BR, 


Disyaratkan bagi saksi tentang aib, mengetahui ilmu kedokteran, 
sebagaimana pendapat yang dikisahkan al-Rafi'I dalam al-Tahdzib. 


270. Adzan Pertama (Sebelum Khotib Naik Mimbar) 


5. Bagaimana hukumnya azan sebelum khotib di atas mimbar (azan pertama), 
dan bagaimana hukumnya Muraggi membaca: Ma'asyiral muslimin dan seterusnya, 
dan bagaimana hukumnya mengucapkan “amin” sewaktu khotib mendoa. Apakah 
semua itu sunat atau boleh? Ataukah haram? (Karanganyar) 

J. Adapun adzan pertama, hukumnya sunat, tentang bacaannya Muraggi 
di dalam soal itu adalah bid'ah hasanah. Adapun ucapan “amin” sewaktu 
khotib membaca doa tidak dengan suara keras, maka hukumnya tidak 
jauh dari sunat. 


Lihat putusan Muktamar ke I masalah nomor 2, tentang hukumnya ucapan 
“radhiyallah” dan shalawat sewaktu khotbah. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Tanwir al-Oulub2 


BS JAN FE BN IE AT Oh Anal SAE ME 3 ME FS 3 
SIS Ale A3 as SEA 003 BY GI sa cad BINI Aap ia 


(6185 53 1365) Gone SUSAN Tia aging kenda SEI, 
Ketika orang-orang sudah semakin banyak pada masa Khalifah Utsman, 
maka beliau memerintahkan untuk mengumandangkan azan lagi di al- 
Zaura' (tempat yang menjulang tinggi seperti menara di pasar Madinah 
yang berdekatan dengan masjid), dan adzan yang ke dua itu berlangsung 
sampai sekarang. Dan adzan yang kedua itu bukan bid'ah karena telah 
terjadi di masa Khulafaur Rasyidin, sesuai sabda Rasulullah Saw.: “Berpegang 
teguhlah kalian dengan sunnah (ajaran)ku dan surnmah Khulafa' al-Rasyidin.” (HR. 
Abu Dawud dan selainnya) 


23 Muhammad al-Khathib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, 1424 
H/2003 M), Jilid IV, h. 420-421. , 

24 Muhammad Amin al-Kurdi AHrbili, Tarwir al-Oulub fi Mu'ammalah 'Allam al-Ghuyub, 
(Indonesia: maktabah Dar al-Ihya' al-Kutub al-Arabiyah), h. 179. 
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2. Al-Tajrid li Naf al-'Abid? 
1 ia ya NN PAN Pet MA Ar 8 AAA 3:3) 
ea AN GRANYA 5 (Aoa OR 2) 
TS Kelana as SI ES NE Ih KE 2 
Adapun adat yang berlaku pada masa kita sekarang i ini yaitu seorang 
muraggi di depan khotib dengan membaca 4! Kalau ang)... maka 
diketahui bahwa hal ini adalah bid'ah hasanah. 
3. Fath al-Mw'in dan Yanah al-Thalibin?6 


obatan Dam ane apa ae S5 Aa S3 Cha 233 
IL AAN EPA LS Ing V3 B3 JR kan da oo 

| | ai su A3 & 
papan DA SA SA si) 
HI S3 Iis Ke AS SAE PEN (TA Ye AN LN An YA) 


KET Panai nang ed big BA (aa IA) BALA 

Disunnahkan membaca hamdalah “ orang bersin dan menjawabnya, 
serta mengeraskan suara shalawat dan salam pada Nabi Saw. tanpa 
berlebihan. ketika khotib menyebut nama atau sifat beliau. Guruku (Ibn 
Hajar al-Haitami) berkata: “Dan tidak jauh dari kebenaran kesunnahan 
membaca radhiyallahu 'anh bagi para sahabat tanpa mengeraskan suara. 
Begitu pula membaca amin karena doa khotib. 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Dan mengeraskan suara.”) 
maksudnya dan sunnah mengeraskan suara ketika khotbah. (Ungkapan 
beliau: “Tanpa berlebihan.”) Bila disertai berlebihan, maka 
(Ungkapan beliau: “Dan tidak jauh dari kebenaran kesunnahan membaca 
radhiyallahu 'anh bagi para sahabat.”) Maksudnya taradhi orang-orang yang 
mendengar para sahabat disebutkan namanya oleh khotib. (Ungkapan beliau: 
“tanpa mengeraskan suara.”) berhubungan dengan kata 255. Sedangkan bila 
dengan mengeraskan suara maka tidak disunnahkan, karena menggangu 
orang lain.I! 


25 Sulaiman al-Bujairimi, al-Tajrid Ii Naf' al-'Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1345), Jilid I, 
h. 395-393. 

26 Zainuddin al-Malibari dan Abu Bakar bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath al- 
Mu'in dan I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Juz II, h. 86-87. 
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